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Latar Belakang

� Perkembangan Kota (fast growing 
city) menimbulkan kekumuhan (slum 
and squatter)

� Konflik penggunaan lahan (intervensi 
lahan). Konflik di lokasi antara (1). lahan). Konflik di lokasi antara (1). 
fungsi pendidikan, (2). perumahan, 
(3). komersial, (4). pelayanan dan 
jasa.

� Peraturan dan pemerintah kota 
kesulitan menghadapi dan 
mengelola konflik

� Perlu peran peneliti sebagai 
fasilitator

Menuju Kota yang Terencana 
dan Berkelanjutan

(Planned and Sustainable City)

lihat kerangka penelitian



Lokasi Penelitian

Kampung Sekeloa, Kec. Coblong

Kota Bandung



Sekitar Lokasi

Sekitar UNIKOM

UNPAD Monumen Perjuangan



Tujuan Penelitian

� Menemukenali keinginan pemilik lahan

� Menganalisis respon masyarakat pemukim berdasarkan 
tingkat keinginan menerima kompensasi (Willingness to 
Accept/ WTA).

� Menganalisis respon masyarakat pemukim berdasarkan � Menganalisis respon masyarakat pemukim berdasarkan 
keinginan membayar (Willingness to Pay/ WTP).

� Menemukan variabel-variabel penentu yang dominan 
dari proses dan produk LS berdasarkan respon 
masyarakat tersebut.

� Merumuskan konsep/ model LS yang dapat diterapkan 
pada lokasi penelitian berdasarkan keinginan pemilik 
lahan dan juga respon masyarakat pemukim



Landasan Teori

Land Sharing :

Land sharing (LS) adalah salah satu dari strategi 
pengelolaan lahan atau manajemen lahan. Secara 
terminologis, land sharing berarti membagi lahan terminologis, land sharing berarti membagi lahan 
menjadi dua bagian, dimana yang satunya 
digunakan oleh pemilik lahan dan satunya lagi oleh 
pemukim/penyewa yang sudah tinggal pada area 
tersebut. Disini terjadi kesepakatan bersama yang 
juga dapat melibatkan pihak lain seperti pemerintah dan 
organisasi luar misalnya LSM, organisasi pendonor 
dana, dll (Angel dan Boonyabancha, 1988).



Menurut Angel dan Boonyabancha, metoda LS
memiliki 5 prinsip dasar yang menjadi karakteristik 
utama yakni : 

� 1. Organisasi masyarakat  (Community), � 1. Organisasi masyarakat  (Community), 
� 2. Perjanjian/persetujuan (Agreement). 
� 3. Pemadatan (Densifikasi), 
� 4. Rekonstruksi dan 
� 5.  Pembiayaan (Investment). 



Contoh Kasus LS di Thailand
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LS



Metoda Penelitian

Metoda analisis digunakan adalah Contingent Valuation 
Method (CVM). CVM : metoda penilaian/ valuasi terhadap suatu 
barang/jasa yang berbasis pada survey, termasuk di dalamnya 
valuasi terhadap lingkungan (Hoevenagel, 1994) dapat berupa 
lingkungan alam maupun lingkungan buatan seperti perumahan-
permukiman. Unit-unit terukur tersebut dapat diterjemahkan ke 
dalam 2 pertanyaan berikut :dalam 2 pertanyaan berikut :

� Berapa jumlah minimum yang mau diterima pemukim sebagai 
kompensasi untuk menanggung penurunan kualitas lingkungan 
akibat proses-proses perubahan lingkungan (willingness to 
accept/ WTA)?

� Berapa jumlah maksimum yang dapat diberikan pemukim untuk 
membayar (willingness to pay/WTP) perbaikan lingkungan?

Jumlah Penduduk 8079 orang, jumlah responden : 200 orang



Teknik Analisis :
Analisis Kuantitatif-Kualitatif

Teknik Pengumpulan Data
� Kelompok diskusi terfokus (Focused Group Discussion/ FGD)� Kelompok diskusi terfokus (Focused Group Discussion/ FGD)
� Pengumpulan Data dengan teknik kuesioner
� Wawancara mendalam

Jumlah Penduduk 8079 penduduk 
Jumlah responden : 200 orang



Hasil Penelitian

� Konflik penggunaan lahan untuk fungsi pendidikan, 
perumahan, pelayanan dan jasa, serta komersial.

� Keinginan sertifikasi lahan 100% dengan pilihan 
horizontal dan vertikal.

� Pola permukiman yang dikehendaki grid dan cluster.� Pola permukiman yang dikehendaki grid dan cluster.
Tetapi yang memungkinkan grid dan linier.

� Pilihan kualitas jalan menghendaki seluruh jenis 
perbaikan jalan yaitu normalisasi jalan, penambalan 
jalan, pembuatan jalan beton, dan perbaikan 
drainase.

� Pilihan ruang terbuka dan ruang terbuka hijau yang 
terbaik dan terlengkap.



Skema Penelitian

Tahun Pertama Tahun Kedua

• Respon Pemukim dan Pemilik Lahan

• Uji Regresi dan korelasi

• Model Awal

• Sistem Kelembagaan

• Sistem Pendanaan

• Model Detail



Kesimpulan

� Respon pemukim dan respon awal pemilik lahan 
mendukung pelaksanaan LS

� Sistem penyelenggaraan LS dengan kelembagaan.
� Sistem pembiayaan terbuka untuk dirumuskan menjadi 

model perencanaan LS yang dapat diselenggarakan.
� Konsep pembiayaan LS dengan cost-LS concept yaitu 

adanya pentahapan pembiayaan sehingga terjadi subsidi 
silang.

� Konsep perencanaan lahan dengan reduksi dan re-plotting.
� Konsep organisasi masyarakat dengan pembentukan 

kelompok satuan pelaksana dari masyarakat.
� Sistem kelembagaan dan pembiayaan secara detail akan 

diteliti di tahun ke-2



Sekian dan Terima Kasih
Do Best and Better for Indonesia 

Architecture


